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abstrak— Digital storytelling cerita fantasi merupakan media pembelajaran yang 

memadukan teknologi digital dengan kegiatan bercerita. Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui pemanfaatan digital storytelling cerita fantasi dalam meningkatkan 
keterampilan bercerita siswa. Penelitian ini menggunakan metode library research dengan 
sumber data berupa jurnal, buku, dan artikel ilmiah. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui teknik simak dan catat, sedangkan validasi data menggunakan triangulasi 
sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital storytelling cerita fantasi dapat 1) 
meningkatkan kepercayaan diri siswa, 2) meningkatkan kemampuan menyusun alur 
cerita, 3) meningkatkan ekspresi dan intonasi saat bercerita, 4) meningkatkan kreativitas 
siswa dalam membuat cerita, serta 5) meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. 
Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa digital storytelling cerita fantasi dapat 
menjadi media pembelajaran yang efektif dan menyenangkan untuk meningkatkan 
keterampilan bercerita siswa. 
Kata kunci— Keterampilan Bercerita, Cerita Fantasi, Digital Storytelling  

 
Abstract— Digital storytelling of fantasy stories is a learning medium that combines 

digital technology with storytelling activities. The purpose of this study is to examine the 
use of digital storytelling of fantasy stories in improving students’ storytelling skills. This 
study employed a library research method, utilizing data sources such as journals, books, 
and scientific articles. Data collection was conducted through observation and note-taking, 
while data validation utilized source triangulation. The results indicate that digital 
storytelling of fantasy stories can 1) boost students’ self-confidence, 2) improve their 
ability to structure a narrative, 3) enhance their expression and intonation while telling 
stories, 4) foster creativity in story creation, and 5) increase student engagement in the 
learning process. The conclusion of this study suggests that digital storytelling of fantasy 
stories can serve as an effective and enjoyable educational medium for enhancing 
students’ storytelling skills. 
Keywords— Storytelling Skills, Fantasy Stories, Digital Storytelling 
 

PENDAHULUAN 

 Keterampilan bercerita merupakan metode seseorang dalam menyampaikan 

pesan, informasi, maupun kisah yang dapat dilakukan melalui komunikasi lisan 

ataupun media tulisan (Khairiah, 2025). Pada proses bercerita, penyampai cerita 
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bukan hanya memaparkan isi cerita, tetapi juga mengoptimalkan penggunaan 

ekspresi, nada suara, pemilihan kata, dan unsur kreativitas sehingga cerita tampak 

lebih hidup dan mudah dipahami (Tarigan dalam Henry, 2008). Kemampuan ini 

menjadi bagian penting dari aspek keterampilan berbahasa karena berperan dalam 

mengembangkan keterampilan komunikasi, meningkatkan daya pikir kreatif, serta 

menumbuhkan keberanian individu dalam mengemukakan ide maupun gagasan 

kepada orang lain (Supriadi dkk., 2017). 

Keterampilan bercerita bertujuan untuk menyampaikan berbagai pesan, 

informasi, pengalaman, dan nilai moral kepada pendengar melalui teknik 

penyampaian yang komunikatif dan menarik sehingga isi cerita dapat dipahami 

dengan mudah (Tarigan dalam Henry, 2008). Selain itu, membiasakan anak untuk 

melakukan kegiatan bercerita bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan 

berbahasa, sekaligus menumbuhkan rasa percaya diri serta keberanian dalam diri 

anak (Supriatna dkk.,2022). Dalam bidang pendidikan, keterampilan berbicara turut 

mengambil alih peranan penting dalam mengembangkan kemampuan komunikasi 

peserta didik. Siswa yang memiliki keterampilan bercerita yang baik mampu 

mengekspresikan perasaan atau kondisi sesuai dengan yang sedang dialami, 

dirasakan, dilihat, maupun dibaca. Selain itu, mereka juga dapat menyampaikan 

keinginan serta membagikan suatu kejadian yang telah diperoleh dalam kehidupan 

sehari-hari (Delvia dkk., 2019). 

Keterampilan dalam bercerita yang baik perlu disampaikan secara sistematis 

dan teratur dengan penggunaan bahasa yang mudah dipahami. Selain itu, 

penyampaian cerita juga harus didukung oleh ekspresi wajah serta intonasi yang 

sesuai agar isi dan pesan cerita dapat diterima pendengar secara jelas (Katoningsih, 

2021). Menurut Saputra (2024) pencerita dalam membangun ketertarikan audiens 

dapat diwujudkan melalui penggunaan ekspresi wajah yang tepat, bahasa tubuh 

yang komunikatif, pengelolaan intonasi suara secara efektif, dan artikulasi yang jelas 

sehingga penyampaian cerita menjadi lebih menarik dan mampu meningkatkan 

keterlibatan audiens. Sebuah cerita pada dasarnya memiliki struktur yang terdiri dari 

alur kejadian, tokoh, latar, serta pesan moral yang saling berkaitan sehingga 

menciptakan kesatuan cerita yang utuh dan memudahkan pembaca dalam 
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memahaminya (Wiyanto, 2012). Kepercayaan diri serta kemampuan dalam 

menciptakan suasana yang hidup merupakan komponen esensial dalam 

keterampilan bercerita, sebab kegiatan storytelling mengasah pembicara untuk 

menyampaikan narasi secara ekspresif, penuh keyakinan, serta mampu menarik dan 

mempertahankan perhatian pendengar (Aminah dkk., 2025). Salah satu cerita yang 

dapat digunakan dalam kegiatan bercerita yaitu cerita fantasi. 

Cerita fantasi merupakan salah satu karya sastra cerita fiksi yang memadukan 

unsur kenyataan dan imajinatif khayalan secara kreatif (Yusuf dkk., 2024). Cerita 

fantasi diciptakan berdasarkan imajinasi, kreativitas serta pengembangan ide 

pengarang tanpa terikat batasan kenyataan (Sinaga, 2022). Cerita fantasi 

menggambarkan dunia, peristiwa, tokoh, serta latar yang bersifat imajinatif, irasional, 

dan tidak ditemukan di kehidupan nyata baik keseluruhan maupun sebagian isi cerita 

(Ulya, 2025). Isi cerita fantasi penuh dengan keunikan, keajaiban seperti unsur sihir, 

makhluk mitologi, perjalanan menembus waktu yang membuat alur cerita lebih 

menarik (Adnyana dkk., 2025). Terdapat berbagai jenis cerita fantasi. 

Cerita fantasi terbagi beberapa jenis berdasarkan isi dan latar ceritanya. Pertama, 

fantasi total, yaitu seluruh unsur cerita seperti tokoh, latar, peristiwa sepenuhnya 

tidak memiliki hubungan dengan dunia nyata (Novita & Nursaid., 2020). Kedua, 

fantasi irisan yaitu isi cerita menggabungkan unsur realistis dan imajinatif (Fandini, 

2018) artinya, sebagian isi cerita berdasarkan kehidupan nyata yang pernah terjadi di 

dunia dan sebagian lagi merupakan hasil khayalan pengarang (Hanafi & Hanafi., 

2019). Selain itu, merujuk pada latar cerita fantasi dikategorikan menjadi dua yaitu 

fantasi sezaman yaitu terjadi di masa sekarang dan fantasi lintas waktu yaitu 

menghadirkan peristiwa dari masa lalu atau masa depan (Dewi dkk., 2022). 

Cerita fantasi memiliki banyak keuntungan dalam pembelajaran dan 

pengembangan kreativitas siswa. Melalui cerita fantasi, siswa dapat meningkatkan 

imajinasi, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis saat membangun alur, karakter, 

dan peristiwa cerita (Zahrina dan Qomariyah, 2018). Selain itu, cerita fantasi juga 

membantu memperbaiki kemampuan berbahasa, khususnya dalam membaca, 

menulis, dan bercerita karena siswa didorong untuk mengekspresikan ide dengan 

lebih bebas dan menarik (Yusuf dkk., 2024). Cerita fantasi dapat menambah keinginan 
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minat belajar serta rasa percaya diri siswa karena isi cerita yang berbeda dan dekat 

dengan dunia imajinasi anak (Sari dan Ahmadi, 2025). Seiring dengan perkembangan 

teknologi, penyampaian cerita fantasi sekarang dapat dilakukan melalui media digital 

yang dikenal sebagai digital storytelling. 

Digital storytelling adalah metode bercerita yang memadukan teknologi digital 

melalui narasi guna menyampaikan informasi atau pesan dengan cara yang menarik 

dan interaktif (Ratih dkk., 2024). Metode ini menyajikan cerita melalui berbagai 

elemen seperti teks, gambar, audio, video, musik, dan animasi, sehingga lebih mudah 

dipahami dan mampu menarik perhatian audiens. Di bidang pendidikan, digital 

storytelling digunakan sebagai alat pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kreativitas, kemampuan berbahasa, serta semangat belajar siswa (Fajrideani dkk., 

2024). Selain menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan, 

penerapan media digital juga membantu siswa dalam mengasah kemampuan 

komunikasi, literasi digital, dan keterampilan menyusun cerita yang terstruktur. 

Dengan demikian, digital storytelling menjadi salah satu inovasi pembelajaran yang 

efektif di era digital saat ini (Puspitasari dkk., 2025).   

 Ciri khas dari digital storytelling adalah perpaduan antara narasi dan media 

digital. Cerita disusun dengan alur yang jelas, menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami, serta diperkaya dengan elemen visual dan audio yang membuat 

pengalaman bercerita menjadi lebih mengasyikkan (Wirda, 2025). Selain itu, digital 

storytelling bersifat interaktif dan kreatif, sehingga memungkinkan siswa untuk 

mengekspresikan ide-ide mereka lewat berbagai platform digital (Zamhariroh dkk., 

2025). Penyampaian cerita yang singkat, menarik, dan gampang dipahami akan 

membuat audiens lebih terpusat dan terlibat dalam proses belajar (Yuliani dkk., 2021).    

 Manfaat penerapan digital storytelling dalam proses belajar mengajar sangat 

banyak, terutama dalam meningkatkan kemampuan berbahasa dan kreativitas siswa. 

Dengan pendekatan ini, siswa dapat lebih mudah menyerap materi yang diajarkan 

karena disajikan dalam format visual yang menarik (Azhari, 2025). Metode ini juga 

berkontribusi dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis, kemampuan 

komunikasi, kolaborasi, dan literasi digital (Yuliana dan Putri, 2021). Aktivitas 

menciptakan dan menyampaikan cerita dengan format digital dapat meningkatkan 
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rasa percaya diri siswa serta menciptakan atmosfir belajar yang lebih aktif dan 

menyenangkan (Najah, 2024). Oleh karena itu, digital storytelling tidak hanya 

membantu siswa memahami materi, tetapi juga berperan dalam pengembangan 

keterampilan yang diperlukan di abad ke-21. 

Artikel ini dibuat untuk mengetahui pemanfaatan digital storytelling cerita 

fantasi dalam meningkatkan keterampilan bercerita siswa. Penggunaan media digital 

diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan diri, kreativitas, kemampuan 

menyusun alur cerita, serta keaktifan siswa dalam pembelajaran. Oleh karena itu, 

digital storytelling cerita fantasi penting diterapkan karena mampu menciptakan 

suasana belajar yang aktif, menarik, dan menyenangkan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang diterapkan pada penelitian berjudul “Pemanfaatan 

Digital Storytelling Cerita Fantasi untuk Meningkatkan Keterampilan Bercerita Siswa” 

ialah metode studi pustaka (library research). Metode library research ini ialah proses 

menelaah dan menganalisis berbagai referensi serta kajian ilmiah sebelumnya yang 

berhubungan dengan objek penelitian sebagai landasan teoritis (Hadi dan Afandi, 

2021). Penelitian ini bertujuan memperoleh landasan teoritis dan informasi yang 

mendukung kajian mengenai pemanfaatan digital storytelling cerita fantasi dalam 

meningkatkan keterampilan bercerita siswa. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu 

menyediakan perlengkapan penelitian, merancang bibliografi kerja, mengelola waktu 

penelitian, serta melakukan kegiatan membaca dan mencatat sumber-sumber yang 

relevan. Pelaksanaan tahapan secara sistematis bertujuan untuk memastikan proses 

pengumpulan data berlangsung terarah dan sesuai dengan ruang lingkup penelitian 

yang telah ditentukan. 

Sumber data yang diterapkan pada penelitian ini berupa data sekunder. Data ini 

merupakan data pendukung yang diperoleh tidak secara langsung dari sumber 

utama, melainkan berasal dari data yang telah tersedia melalui berbagai sumber 

sebelumnya (Jabnabillah dkk., 2023). Pengumpulan informasi dilakukan dengan 

memanfaatkan berbagai sumber tertulis, seperti buku, artikel jurnal, laporan 
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penelitian terdahulu, serta dokumen ilmiah lain yang sesuai dengan fokus penelitian. 

Data yang dikumpulkan difokuskan pada kajian mengenai digital storytelling, cerita 

fantasi, serta keterampilan bercerita siswa. 

Teknik pengumpulan data yang diterapkan pada penelitian ini adalah teknik 

simak, libat, dan catat. Penggunaan metode simak ini dikarenakan proses 

memperoleh data dilakukan melalui kegiatan menyimak tanpa keterlibatan langsung 

peneliti dalam proses terbentuk maupun munculnya data (Jannah dkk.  2017). Proses 

pencatatan dilakukan secara sistematis untuk memudahkan proses klasifikasi, 

analisis, dan interpretasi data penelitian. 

Keabsahan data dalam penelitian ini diuji melalui penggunaan teknik 

triangulasi. Dalam penelitian, triangulasi digunakan sebagai cara untuk memeriksa 

dan memverifikasi keabsahan data yang dilakukan dengan memanfaatkan sumber 

atau aspek lain di luar data penelitian sebagai alat pengecekan dan pembanding 

terhadap data yang diperoleh (Husnullail dan Jailani, 2024). Teknik triangulasi 

dilakukan dengan memanfaatkan berbagai sumber data dan sudut pandang yang 

berbeda guna memperoleh data yang lebih akurat, konsisten, dan valid. Dengan 

menerapkan teknik ini, tingkat kepercayaan terhadap hasil penelitian dapat 

ditingkatkan sehingga temuan penelitian menjadi lebih akurat dan terpercaya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian penggunaan digital storytelling cerita fantasi 

memberikan dampak positif terhadap keterampilan bercerita siswa. Peningkatan 

tersebut terlihat dari perubahan kemampuan siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung, baik dalam aspek kepercayaan diri, penyusunan alur cerita, ekspresi 

dan intonasi, kreativitas, maupun keaktifan siswa. Adapun hasil dan pembahasan 

penelitian dijelaskan sebagai berikut. 

 

1. Peningkatan Kepercayaan Diri Siswa dalam Bercerita 

Penggunaan digital storytelling cerita fantasi mampu meningkatkan kepercayaan 

diri siswa dalam kegiatan bercerita. Sebelum penggunaan media digital, sebagian 

besar siswa masih malu dan kurang berani ketika diminta tampil di depan kelas. 



Lina, dkk  Pemanfaatan Digital Storytelling…. 

Bojonegoro, 3 Juni 2026 1491                                                       Prosiding Seminar Nasional 

Siswa cenderung berbicara dengan suara pelan, kurang percaya diri dalam 

menyampaikan isi cerita, serta masih sering membaca teks saat bercerita. Namun 

setelah diterapkan digital storytelling, siswa mulai menunjukkan perubahan yang 

cukup signifikan. Mereka lebih berani tampil di depan kelas, mampu berbicara 

dengan suara lebih jelas, dan lebih percaya diri dalam menyampaikan cerita. Selain 

itu, siswa tampak lebih antusias mengikuti pembelajaran karena media yang 

digunakan menarik perhatian melalui kombinasi gambar, teks, audio, dan animasi. 

Perubahan yang terjadi menunjukkan bahwa pemanfaatan digital storytelling dapat 

meningkatkan keberanian siswa untuk berbicara di depan umum dengan lebih 

percaya diri. 

Digital storytelling berkontribusi terhadap peningkatan kepercayaan diri siswa 

melalui suasana belajar yang lebih aktif, menarik, dan menyenangkan. Media digital 

membantu siswa memahami isi cerita melalui tampilan visual dan audio sehingga 

siswa tidak terlalu bergantung pada teks tertulis saat bercerita. Cerita fantasi juga 

memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan imajinasi dan kreativitas 

sehingga mereka lebih bebas mengekspresikan ide dan perasaan ketika bercerita. 

Pembelajaran anak tidak hanya fokus pada calistung (baca, tulis, dan hitung), tetapi 

juga perlu mengembangkan kecerdasan intrapersonal agar anak percaya diri dengan 

kemampuan yang dimilikinya (Wahyuni, 2017). Kemampuan bercerita penting 

dimiliki anak karena dapat mendorong kreativitas, melatih komunikasi, dan 

meningkatkan kepercayaan diri (Suyanto & Hilmiyah, 2024). Storytelling merupakan 

strategi efektif untuk mengembangkan keterampilan berbahasa dan kepercayaan diri 

siswa melalui latihan menyampaikan gagasan dan tampil di depan kelas tanpa 

tekanan (Putro & Yugopuspito dalam Aminah dkk., 2025). 

 

2. Peningkatan Kemampuan Menyusun Alur Cerita 

Penggunaan digital storytelling cerita fantasi mampu meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menyusun alur cerita. Sebelum penggunaan media digital, sebagian 

siswa masih kesulitan menyusun cerita secara runtut. Cerita yang disampaikan sering 

melompat-lompat dan belum memiliki hubungan yang jelas antara bagian awal, 

konflik, dan penyelesaian. Setelah diterapkan digital storytelling, siswa mulai mampu 
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menyusun cerita dengan lebih runtut dan terstruktur. Cerita yang dibuat sudah 

memiliki pembukaan, konflik, klimaks, dan penyelesaian yang jelas. Penggunaan 

media digital membantu siswa memahami urutan cerita melalui gambar dan slide 

yang tersusun sistematis sehingga siswa lebih mudah mengingat jalannya cerita saat 

bercerita di depan kelas. 

Peningkatan kemampuan menyusun alur cerita terjadi karena digital storytelling 

memberikan bantuan visual yang memudahkan siswa memahami struktur cerita. 

Gambar, animasi, dan urutan slide membantu siswa melihat hubungan antar 

peristiwa sehingga mereka dapat menyampaikan cerita dengan lebih runtut. Selain 

itu, cerita fantasi mendorong siswa mengembangkan imajinasi dalam menciptakan 

tokoh, latar, dan konflik cerita. Digital storytelling juga membantu siswa 

mengorganisasi gagasan secara lebih sistematis karena setiap bagian cerita 

ditampilkan secara berurutan dalam media digital. Menurut Santoso dalam Taufik 

dkk. (2026), pengembangan alur cerita memiliki peranan penting dalam membangun 

narasi yang utuh dan menarik. Penerapan metode storytelling juga terbukti mampu 

meningkatkan keterampilan bercerita siswa (Guslob, 2026). Selain itu, metode ini 

dapat membantu siswa menceritakan kembali isi dan alur cerita dengan gaya 

berbicara yang lebih baik dan terarah (Fauziyah, 2022). 

 

3. Peningkatan Ekspresi dan Intonasi dalam Bercerita 

Pemanfaatan digital storytelling cerita fantasi berkontribusi terhadap 

peningkatan keterampilan siswa dalam mengekspresikan cerita dan menggunakan 

intonasi yang tepat. Sebelum menggunakan media digital, sebagian besar siswa 

menyampaikan cerita dengan nada yang datar dan kurang menunjukkan 

penghayatan terhadap isi cerita. Ekspresi wajah siswa juga masih terlihat kaku 

sehingga cerita yang disampaikan kurang menarik perhatian pendengar. Setelah 

penggunaan digital storytelling, siswa mulai mampu menggunakan variasi intonasi 

dan ekspresi yang lebih baik. Mereka dapat menyesuaikan nada suara dengan 

suasana cerita, seperti suara yang lebih tegas pada bagian konflik atau lebih lembut 

pada bagian sedih. Tidak hanya itu, siswa juga mulai menampilkan ekspresi wajah 
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dan gerakan tubuh yang mendukung karakter yang diperankan, sehingga cerita 

terasa lebih nyata dan memikat. 

Peningkatan ekspresi dan intonasi siswa dipengaruhi oleh penggunaan media 

digital yang mampu menghadirkan suasana cerita secara lebih nyata. Musik latar, 

gambar, dan animasi membantu siswa memahami emosi dan suasana dalam cerita 

sehingga mereka lebih mudah menyesuaikan cara berbicara saat bercerita. Cerita 

fantasi juga mendorong siswa memainkan berbagai karakter dengan ekspresi yang 

berbeda-beda. Dengan demikian, digital storytelling cerita fantasi tidak hanya 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menyampaikan isi cerita, tetapi juga 

membantu mengembangkan kemampuan berbicara yang lebih komunikatif dan 

ekspresif. Menurut Rusmawan (2014), ekspresi merupakan bentuk pengungkapan 

perasaan dan pikiran yang mencerminkan isi hati seseorang. Sementara itu, intonasi 

tampak melalui tinggi rendahnya nada saat mengucapkan kata atau kalimat tertentu 

(Rois dkk., 2022). Dalam kegiatan bercerita, penggunaan ekspresi dan intonasi yang 

tepat sangat penting karena dapat membantu meningkatkan kemampuan bercerita 

dan rasa percaya diri siswa (Khairiah, 2025). 

 

4. Peningkatan Kreativitas Siswa dalam Membuat Cerita 

Penggunaan digital storytelling cerita fantasi mampu meningkatkan kreativitas 

siswa dalam membuat cerita. Sebelum penggunaan media digital, sebagian siswa 

masih kesulitan menemukan ide cerita dan cenderung membuat cerita yang 

sederhana serta kurang bervariasi. Setelah diterapkan digital storytelling, siswa mulai 

mampu menciptakan cerita yang lebih kreatif dengan tokoh, latar, dan alur cerita 

yang menarik. Selain itu, penggunaan media digital membuat siswa lebih tertarik 

menambahkan gambar, efek suara, dan animasi yang sesuai dengan isi cerita 

sehingga hasil cerita menjadi lebih menarik dan tidak monoton. 

Peningkatan kreativitas siswa terjadi karena cerita fantasi memberikan 

kebebasan kepada siswa untuk berimajinasi dan mengembangkan ide cerita. Digital 

storytelling juga didukung media visual dan audio yang menarik sehingga siswa lebih 

termotivasi menghasilkan karya yang kreatif. Oleh karena itu, penggunaan digital 

storytelling cerita fantasi terbukti mampu mendukung pengembangan kreativitas 
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siswa dalam proses pembelajaran. Menurut Oci (2016), kreativitas merujuk pada 

kemampuan individu untuk menciptakan ide atau hasil karya yang orisinal dan 

berbeda dari karya sebelumnya. Pembelajaran kreatif juga memberi kesempatan 

kepada siswa untuk mengeksplorasi dan mengembangkan ide melalui pengalaman 

belajar (Delima dkk. dalam Mulyani dkk., 2023). Oleh karena itu, penerapan 

storytelling dapat membantu meningkatkan kreativitas, antusiasme, dan rasa percaya 

diri siswa dalam kegiatan bercerita (Badaruddin dkk., 2025). 

 

5. Peningkatan Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran 

Penerapan digital storytelling berbasis cerita fantasi terbukti mampu 

meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Sebelum media 

digital tersebut digunakan, kegiatan pembelajaran cenderung berlangsung secara 

pasif karena siswa lebih banyak mendengarkan penjelasan dari guru dan membaca 

teks cerita tanpa keterlibatan yang optimal. Namun setelah diterapkan digital 

storytelling, siswa mulai aktif bertanya, berdiskusi, serta memberikan tanggapan 

terhadap cerita teman-temannya. Siswa juga terlihat lebih bersemangat ketika 

membuat dan menampilkan cerita digital di depan kelas sehingga suasana 

pembelajaran menjadi lebih hidup dan interaktif. 

Peningkatan keaktifan siswa terjadi karena digital storytelling mampu 

menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan tidak monoton. Media digital 

membuat siswa lebih fokus mengikuti pembelajaran karena melibatkan unsur 

gambar, suara, dan animasi. Selain itu, cerita fantasi yang penuh imajinasi membuat 

siswa lebih tertarik berdiskusi dan bertukar ide dengan teman-temannya. Dengan 

demikian, penggunaan digital storytelling cerita fantasi dapat membantu menciptakan 

suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan bagi siswa. Menurut 

Murni (2021), siswa aktif adalah siswa yang terlibat dalam proses pembelajaran, baik 

secara fisik, intelektual, maupun emosional. Dalam hal ini, pendidik perlu 

mengetahui berbagai upaya untuk meningkatkan keaktifan siswa, salah satunya 

melalui penerapan digital storytelling (Pratiwi, 2016). Selain mampu menarik 

antusiasme siswa, storytelling juga dapat membantu mengembangkan keterampilan 
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berbicara sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan belajar (Maisyurah, 

2024). 

 

SIMPULAN 

 Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan digital storytelling 

cerita fantasi penting diterapkan dalam pembelajaran keterampilan bercerita karena 

memberikan berbagai manfaat bagi siswa, yaitu 1) meningkatkan kepercayaan diri 

siswa dalam bercerita, 2) meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun alur 

cerita secara runtut, 3) meningkatkan ekspresi dan intonasi saat bercerita, 4) 

meningkatkan kreativitas siswa dalam membuat cerita, serta 5) meningkatkan 

keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
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